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5.1 KESIMPULAN

Kerjasama antara USAID dan Indonesia dalam program WASH sanitasi
dan air bersih telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
okses masyarakat terhadap sanitasi yunglqiiﬁdm air bersih. Melalui penyediaan
infrastruktur sanitas; yang memgﬂi “dan pemmgh:tun kesadaran masyarakat
fntang pentingsiya prakik Aiglone yang baik, progrm ini telah berhasi
mmmgkaﬁhﬂ unlitas hidup dan iuaﬁamn lmxyum"ﬂt spcara keseluruhan.
usi yang efektif antara USAID dan pemerintah Indonesia telah menjadi
hqwil:ﬂmthasﬂm program WASH. Dalam kemlmfﬂ;mmgjuwub dibagi
sm dﬁdnu simber I{Eyﬂ yang tersedia dlmﬁnmqpmnl Selain

ket syarakat spil juga el
erwhujm‘gkauan program dan menmgkation efektivites ’M’l
_ Program WASH USAID juga memberikan dampak positif pada kesehatan
ﬂtﬂ kw masyarakst. Penurunan penyakil yang terkait saniasi yang

Iﬁlh-.mgkaﬂmn kesejahternan dan pmduﬁ%mﬂms@m
I:mrhnn. Selain itu, melalui pendekatan yang berkelanjutar dn#tﬂ'bnﬁmn
partisipasi aktif masyarakat, program ini memiliki Mmﬁi bm;Iut dalam
jangka panjang dan memberikan manfaal bagi generasi ‘mendatang. Dalam
rangka mqnfiwhun Fﬁ?ﬂi WASH. perluasan jangkauan program dan
keberlanjutan menjadi hal yang penting. Program ini harus tetap mengadopsi
pendekatan vang mehhdm Wm aktif ¢ mn menjaga kolaborasi
yang efektif dengan semua pemangku kepentingan- terkait. Selain itu, penting
untuk terus meningkatkan kesadaran masyarakatl tenting pentingnya sanitasi
yang layvak dan air bersih melalui edukasi yang tepat. Melalui upaya bersama
dalam menmgkatkan akses, kesadaran. dan keberlanjutan program, diharapkan
tujuan pembangunan berkelanjutan terkait dengon sanitasi dan air bersih dapat

ima vang erat dengen lembagn swasta dan

tercapai dengan lebih batk di masa depan.
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5.1 SARAN

Berdasarkan kerjasama antara USAID dan Indonesia dalam program
WASH sanitasi dan air bersih, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan program ini. Saran pertama
odaloh memperkuat koordinasi dan  kolsborasi antara semua  pemangku
kepentingan terkait. Kerjosama yang eraf antara pemerintah, USAID, lembaga
swasta, dan masyarakaf sipil sangat m W mencapai tujuan bersama
dalam program. W&SH D:hdﬂlm nﬂmﬁmﬁem]ﬁhs dan efektif untuk
berkomunikasi, htthagim dan mengmlvdmﬂﬂm upaya serta sumber
daya yang ada. Saran ngkatan pembiayaan dan alokasi anguaran yang
‘memadai untuk prtip_:fun 'IWLSH Pemerintah MM meningkatian
komitmen dan alokasi anggaran untuk memastikan keberlanjutan pmgram ini.
Selain itﬂ.punhng juga untuk mengeksplorasi sumber pembinyaan
mpmﬁbmkmn publik-swasta, pinjaman berbasis kmeqm thn lﬁm_ hhh hn
L'Imbw mnternasional, mma mendukung program WASH yang bey

kemudian ‘memperkuat kapasitas dan pelatihan bagi tenaga kerja :.rung tqrill:lnt
dalam program WASH. Tenuga kerja yang terlstih lh— hﬂrlmﬁiﬂ akan
memastikan pelaksanaan program dengan baik. [hpﬁhhn program pelatihan
yalm‘ ferencana  dan herkelnnjulan untuk rrw_mhq; pemqhn:nan dan

masymkﬂ, m m&mun: Mhms W-%_SH, Mlﬂ}'a rnfnmﬁm.lmn
pendekatan berbasis masvarakat  dalam program mSH Pemberdavaan
masyarakat harus men]adlptmnmumdlhn pmmn dan implementasi
program. Masyarakat perfu dilibatkan secara aktif datam pengambilan keputusan,
perencanaan, don pengelolaan fasilitas sanitasi dan air bersih. Pendekatan ini
gkan meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat kepemilikan lokal, dan
meningkatkan  keberlanputan  program.  Saran  ferakhir adalah  melakukan
pemantauan dan evaluasi vang berkala terhadap program WASH. Pemantawan
dan evaluasi yang rutin akan membantu mengukur keberhasilan program,
mengidentifikasi masalah yang muncul. dan memperbaiki kelemahan yang ada.



Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan kerjasama
antara LUSAID dan Indonesia dalam program WASH sanitasi dan air bersth dapat
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